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GAMBARAN PENGETAHUAN DAN SIKAP IBU HAMIL TERHADAP SENAM
HAMIL DI PUSKESMAS RAWASARI KOTA JAMBI TAHUN 2008

SITI AISYAH!

ABSTRACT
Pregnant gymnastics is a movement excercise therapy for pergnant women. This
therapy is aimed at preparing women physically as well as mentally for quic, safe and spon
tenous delivery, Research in PUSKESMAS of Rawasari of Jambi City shows that women’s
picture of pregnant gymnastics is 59 %, their knowledge 71,7 % and their attitude 61,55%.

Despite the fact that many women do not

prctice pregnant gymnastics, PUSKESMAS

functionaries keep educating them about the importance of pregnant gymnastics for baby

delivery process.
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PENDAHULUAN

Pembangunan kesehatan mengarah
pada usaha mempertinggi derajat keseha-
tan masyarakat. Upaya pelayanan keseha-
tan masyarakat bertujuan untuk mening-
katkan kemampuan masyarakat dalam
mencapai hidup sehat yang optimal, upaya
pelayanan kesehatan ini ditujukan pada
pelayanan seluruh lapisan masyarakat
khususnya ibu hamil dan anak (DepKes
RI, 1996 : VII).

Menurut  Sastrawinata  (1983:203)
pelayanan antenatal sebagai salah satu
pilar Safe Mother Hood tertuang dalam
salah satu kegiatan pokok puskesmas yaitu
upaya kesehatan ibu dan anak meliputi pe-
meliharaan kesehatan ibu hamil. Peme-
liharaan kesehatan pada ibu hamil di-
lakukan sedini mungkin saat dirinya di-
nyatakan hamil. Diantaranya seperti diet
dalam kehamilan, personal hygiene, peme-
riksaan kehamilan secara teratur pada
tenaga kesehatan dan latihan senam hamil.

Musbikin  (2005:143-144) menga-
takan meskipun tubuh cukup sehat dan
dapat menyesuikan diri dengan adanya
peru-bahan-perubahan yang terjadi, tapi
akan sangat membantu jika melakukan
olah raga atau senam hamil. Biasanya
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proses pemulihan setelah melahirkan pun
akan lebih cepat dibandingkan tubuh yang
kon-disinya kurang baik.

Dengan berlatih senam hamil secara
teratur, tingkat kesadaran secara kese-
luruhan terhadap hakekat hidup bertam-
bah, kelelahan pun akan berkurang dan ini
akan membuat semangat bertambabh.

Hasil Penelitian tahun 1989 yang di-
muat dalam American Journal of
Obstetrics and Gynecology menunjukkan
bahwa ibu-ibu yang melakukan kegiatan
senam cukup sering dan teratur selama
masa tiga bulan (trimester) terakhir me-
ngalami persalinan yang tidak begitu
terasa sakit dibandingkan dengan per-
salinan para ibu yang tidak melakukan ke-
giatan senam (Hanton, 1997:5).

Berdasarkan data yang didapat dari
Dinas Kesehatan Kota Jambi pada tahun
2007, dapat dilihat bahwa kunjungan ibu
hamil di Puskesmas Rawasari adalah
Puskesmas yang jumlah kunjungan ibu
hamilnya paling banyak. Ibu hamil yang
melakukan ANC pada bulan Juli -
Desember 2007 seluruhnya sebanyak 205
orang dan khusus trimester ketiga pada
bulan Desember 2007 sebanyak 39 orang.
Dari observasi dan wawancara dengan pe-
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tugas KIA Puskesmas Rawasari bahwa
masih banyak ibu hamil yang tidak datang
pada hari akan dilaksanakannya kegiatan
senam hamil, padahal setiap ibu hamil te-
rutama trimester ketiga yang datang untuk
melakukan ANC sudah diinformasikan
untuk datang dan melakukan latihan se-
nam hamil.

Berdasarkan uraian diatas penulis
ingin mengetahui gambaran pengetahuan
dan sikap ibu hamil terhadap senam hamil
di Puskesmas Rawasari tahun 2007.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian des-
kriptif dengan rancangan Cross Sectional,
untuk mengetahui gambaran pengetahuan
dan sikap ibu hamil ter-hadap senam
hamil di Puskesmas Rawasari Kota Jambi
Propinsi Jambi tahun 2008. Populasi da-
lam penelitian ini adalah ibu-ibu hamil tri-
mester Il yang datang untuk melakukan
pemeriksaan kehamilannya di Puskesmas
Rawasari Kota Jambi. Sampel pada pene-
litian ini adalah sebanyak 39 orang ibu
hamil trimester III yang datang melakukan
ANC di Puskesmas Rawa-sari tersebut.

Pengumpulan data primer dengan
cara wawancara menggunakan kue-sioner.
Pe-ngumpulan data dilakukan pada bulan
Agustus 2008. Data yang telah dikumpul-
kan selanjutnya diolah melalui tahapan
editing, coding, entry data dan cleaning.
Setelah itu dilakukan proses analisis data
secara univariat.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran responden berdasarkan pe-
ngetahuan sebagian besar responden ber-
pengetahuan baik yaitu 28 dari 39 res-
ponden (71,7%), variabel sikap sebaha-
gian besar memiliki sikap setuju sebanyak
24 dari 39 responden (61,55%), serta gam-
baran responden terhadap Senam hamil
didapat responden yang menyatakan baik
bila melakukan senam hamil pada keha-
milan jumlahnya lebih banyak yaitu 23
dari 39 responden (59%).

Tabel 1
Distribusi Responden Menurut Senam
Hamil Di Puskesmas Rawasari Kota

Jambi Tahun 2008.
Senam Hamil Jumlah Persentase
Pernah 23 59,0
Tidak pernah 16 41,0
Total 39 100,0
Tabel 2

Distribusi Menurut Pengetahuan Ibu
Terhadap Senam Hamil
Di Puskesmas Rawasari Kota Jambi

Pengetahuan Jumlah Persentase
Ibu
Baik 28 71,7
Kurang Baik 11 28,3
Total 39 100,0
Tabel 3

Distribusi Menurut Sikap Ibu
Terhadap Senam Hamil
Di Puskesmas Rawasari Kota Jambi

Sikap Ibu Jumlah Persentase
Setuju 24 61,5
Kurang 15 38,5
Setuju
Total 39 100,0

Gambaran senam hamil pada ibu
hamil di wilayah puskesmas Rawasari
sebagian besar baik Huliana (2003:90),
mengatakan bahwa senam hamil me-
rupakan terapi latihan gerak yang
diberikan pada ibu hamil untuk mem-
persiapkan dirinya, baik persiapan fisik
maupun mental untuk meng-hadapi dan
mempersiapkan persalinan yang cepat,
aman dan spontan.

Musbikin  (2005:143-144) menga-
takan kehamilan merupakan suatu pe-
ristiwa alamiah, pada masa ini tubuh akan
banyak mengalami perubahan, baik
jasmani maupun rohani. Mes-kipun tubuh
cukup sehat dan dapat me-nyesuaikan diri
dengan adanya pe-rubahan-perubahan
yang terjadi, tapi akan sangat membantu
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jika melakukan olah raga atau senam
hamil. 19

Hal ini juga dibuktikan dari hasil
penelitian tahun 1989 yang dimuat dalam
American Journal of Obstetrics and
Gynecology menunjukkan bahwa ibu-ibu
yang melakukan kegiatan senam cukup
sering dan teratur selama masa tiga bulan
(trimester) terakhir mengalami persalinan
yang tidak  be-gitu  terasi  sakit
dibandingkan dengan persalinan para ibu
yang tidak mela-kukan kegiatan senam
(Hanton, 1997:5). Pendapat dari Barbara
Holstein, menyatakan dalam bukunya
Shaping Up for Healthy Pregnanc. Se-
bagaimana yang dikutip oleh Hanton
(1997:4-5) menyebutkan manfaat senam
hamil adalah : memperbaiki sir-kulasi,
Meningkatkan keseimbangan otot-otot,
Mengurangi bengkak-beng-kak, Mengura-
ngi risiko gangguan gastrointestinal,
termasuk sembelit, Mengurangi kejang
kaki, Menguatkan otot perut dan Mem-
percepat penyem-buhan setelah persa-
linan.

Gambaran pengetahuan ibu hamil
terhadap senam hamil di wilayah Pus-
kesmas Rawasari menyatakan ibu hamil
memiliki pengetahuan baik ten-tang
senam hamil sebanyak 28 respon-den
(71,7%). Menurut Notoatmodjo
(1997:127-130) sebagian besar penge-
tahuan manusia diperoleh melalui mata
dan telinga. Pengetahuan dan kognitif
merupakan domain yang sangat pen-ting
dalam membentuk tindakan sese-orang
(overt behavior).

Ibu hamil hendaknya mencari aau
mendapatkan informasi tentang senam
hamil karena apabila ibu melakukan
senam hamil akan sangat bermanfaat bagi
ibu tersebut, hal ini dikemukanan oleh
Kushartanti (2004:9) mengatakan bahwa
senam hamil adalah program kebugaran
yang diperuntukan bagi ibu hamil. Oleh
karena itu, senam hamil memiliki prinsip-
prinsip gerakan khusus yang disesuaikan
dengan kon-disi ibu hamil. Sehingga

latihan-latihan pada senam hamil diran-
cang khusus untuk menyehatkan dan
mem-bugarkan ibu hamil, mengurangi ke-
luhan yang timbul selama kehamilan, serta
mempersiapkan fisik dan psikis ibu dalam
menghadapi persalinan.

Karena senam hamil tersebut mem-
punyai tujuan seperti yang dike-mukakan
oleh Hanton (1997:5) me-ngatakan bahwa
senam hamil ber-tujuan untuk mening-
katkan kepekaan rasa terhadap perlunya
perawatan tubuh dan citra diri agar tetap
tampil cantik dan bugar sementara
kandungan didalam rahim terus mem-
besar.

Dengan melakukan latihan atau ge-
rakan yang dilakukan dalam senam hamil
akan memiliki tujuan dan man-faat
tertentu seperti yang dikemukakan oleh
Huliana (2003:91) menyatakan bahwa
senam hamil mempunyai tujuan untuk
mempersiapkan mental ibu hamil yaitu
tercapainya ketenangan rohani dan
terbentuknya rasa percaya diri.

Dengan demikian para ibu perlu
dibekali dengan pengetahuan melalui
pemberian informasi/penyuluhan atau me-
lalui pamphlet/sumber tentang senam
hamil, disisi lain manfaat, tuju-an dari
senam hamil tersebut akan mencegah
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan
menjelang sewaktu serta setelah per-
salinan.

Ibu hamil yang memiliki sikap yang
setuju untuk mengikuti senam hamil
sebanyak 24 responden (61,5%), se-
dangkan responden yang memiliki sikap
yang kurang setuju dengan senam hamil
sebanyak 15 responden (38,5%).

Sikap merupakan reaksi atau res-pon
yang masih tertutup dari seseorang
terhadap suatu stimulus atau ojek ter-
tentu. Sikap seseorang terhadap suatu
objek ditentukan oleh keyakinan yang
bersifat evaluatif dan perasaan sese-orang
terhadap objeknya. Keyakinan dan
perasaan itu tidak muncul begitu saja
melainkan dibentuk oleh proses belajar,
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bersifat implicit dan merupa-kan faktor
predisposisi ~ perilaku  (Notoatmodjo,
2003:124).

Menurut Huliana (2003:90), me-
nyatakan senam hamil merupakan te-rapi
latihan gerak yang diberikan pada ibu
hamil untuk mempersiapkan diri-nya, baik
persiapan fisik maupun mental untuk
menghadapi dan mem-persiapkan per-
salinan yang cepat, aman dan spontan.

Apabila para ibu memiliki sika yang
baik/positif terhadap pentingnya senam
hamil, maka secara tidak lang-sung ibu-
ibu telah mengikuti salat satu program
pemerintah khususnya men-cegah ter-
jadinya kesulitan atau ke-matian pada ibu
yang melahirkan.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian diperoleh ke-
simpulan sebagai berikut : Para ibu yang
menyatakan pernah mendengar tentang
senam hamil, mendapatkan in-formasi
tentang senam hamil dan me-lakukan
senam hamil di Puskesmas Rawasari Kota
Jambi dikatakan baik sebanyak 59,0%, ibu
hamil yang me-miliki pengetahuan baik
terhadap senam hamil sebanyak 71,7%,
gamba-ran ibu hamil yang memiliki sikap
se-tuju untuk mengikuti senam hamil se-
banyak 61,5%. Untuk mengatasi pe-
masalahan salah satu program KIA
khususnya ibu hendaknya Staf KIA Dinas
Kota selalu melakukan super-vise ke-
bawah khususnya ke Puskesmas untuk
mengetahui permasalahan khususnya pro-
gram senam hamil di Puskesmas, me-
lakukan kerjasama da-lam menjalankan
programnya dengan turun langsung mem-
berikan informasi kepada ibu-ibu hamil
tentang pen-tingnya senam hamil, me-
lakukan interaksi dengan baik khususnya
de-ngan ibu-ibu hami, serta dapat mem-
perlihatkan sikap yang ramah dan sopan
sehingga ibu dapat menilai atau bersikap
positif terhadap petugas.
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